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Abstrak

Wanagiri Heaven objek wisata di mana kita dapat menikmati pemandangan alam yang indah dari
ketinggian dengan pemandangan danau dan perbukitan. Banyak tempat yang bagus untuk foto, salah satu
anjungan dengan latar belakang Danau Buyan. Pada saat ini proses penjualan tiket masuk ke objek wisata
Wanagiri Heaven masih menggunakan sistem penjualan tiket manual, seperti tiket yang diberikan langsung
kepada pengunjung berupa tiket fisik. Hal ini menimbulkan masalah yaitu pengunjung tidak mendapatkan
informasi yang sesuai tentang harga tiket masuk ke objek wisata tersebut. Dari pihak pengelola tidak
adanya sistem pelaporan terhadap jumlah tiket yang terjual, sehingga berpotensi terjadinya tidak
kesesuaian tiket yang sudah terjual. Maka dari itu akan dibuatkan sebuah sistem pemesanan tiket secara
online dan pengolahan pelaporan penjualan tiket. Metode penelitian yang digunakan pada Sistem
Informasi Pemesanan Tiket Masuk Pada Objek Wisata Wanagiri Heaven Berbasis Website adalah metode
waterfall. Metode waterfall terdiri dari analisa kebutuhan, perancangan sistem, implementasi, pengujian,
dan pemeliharaan Pada pembuatan Sistem Informasi Pemesanan Tiket Masuk Pada Objek Wisata
Wanagiri Heaven Berbasis Website, terdapat dua hasil analisa yaitu Analisa Kebutuhan Fungsional dan
Analisa Kebutuhan Non Fungsional. Penelitian ini menghasilkan sebuah Sistem Informasi Pemesanan
Tiket Masuk Pada Objek Wisata Wanagiri Heaven Berbasis Website untuk memudahkan para wisatawan
untuk memesanan tiket online dan dapat mengetahui informasi mengenai objek wisata wanagiri heaven.
Sistem ini dibangun menggunakan PHP, dan dirancang menggunakan diagram konteks dan basis data
konseptual. Sistem ini juga diuji menggunakan metode Black Box Testing, pada pengujian Black Box
Testing website yang dibangun berhasil beroperasi sesuai dengan rancangan sebelumnya, dimana tiap-
tiap tombol berfungsi sesuai dengan fungsinya masing-masing.

Kata Kunci: Wanagiri Heaven, tiket masuk, Sistem Informasi, Website.

1. Pendahuluan

Pariwisata merupakan industri gaya baru yang dapat memacu pertumbuhan ekonomi yang cepat dalam
hal kesempatan kerja, pendapatan, taraf hidup, dan dalam mengaktifkan sektor lain di dalam negara
penerima wisatawan [1]. Wanagiri Heaven merupakan objek wisata di mana kita dapat menikmati
pemandangan alam yang indah dari ketinggian dengan pemandangan danau dan perbukitan. Banyak tempat
yang bagus untuk foto, salah satu anjungan dengan latar belakang Danau Buyan. Pada saat ini proses
penjualan tiket masuk ke objek wisata Wanagiri Heaven masih menggunakan sistem penjualan tiket
manual, seperti tiket yang diberikan langsung kepada pengunjung berupa tiket fisik. Hal ini menimbulkan
masalah yaitu pengunjung tidak mendapatkan informasi yang sesuai tentang harga tiket masuk ke objek
wisata tersebut. Dari pihak pengelola tidak adanya sistem pelaporan terhadap jumlah tiket yang terjual,
sehingga berpotensi terjadinya tidak kesesuaian tiket yang sudah terjual. Maka dari itu akan dibuatkan
sebuah sistem pemesanan tiket secara online dan pengolahan pelaporan penjualan tiket.

Beberapa penelitian sebelumnnya, menurut penelitian Suharjanti dkk [2], tujuan penelitianny
pengelola objek wisata mencoba memanfaatkan e-commerce untuk mendongkrak pemasaran dan penjualan
tiket. Selain itu, hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan sistem komputer memudahkan
registrasi tamu karena data disimpan dalam database. Penelitian lainnya dilakukan oleh Ahmad Fagih dkk
[3], tujuannya untuk mempermudah pengunjung melakukan pemesanan tiket wisata. Hasil dari penelitian
tersebut, Sistem informasi berbasis web memudahkan dan mempercepat pemesanan tiket wisata, salah satu
fasilitas penting untuk kunjungan, bagi masyarakat. Penelitian lainnya juga dilakukan oleh Muhammad
Fauzi Fayyad dkk [4], Dengan menggunakan model pengembangan perangkat lunak waterfall. Sistem
Informasi Tiket Travel membantu pelanggan memesan tiket travel secara online dan dapat digunakan oleh
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lebih dari satu pengguna sekaligus, dan sistem ini meningkatkan kemampuan karyawan untuk menyimpan
dan mengelola data travel dengan lebih baik. Penelitian lainnya dilakukan oleh Muhammad Fajri limanda
dkk [5], dengan judul Aplikasi pemesanan tiket Leuwi Pangaduan berbasis web ini memudahkan wisatawan
untuk membeli tiket dengan cepat dan mudah.

Penelitian lainnya juga dilakukan oleh Angga bayu dkk [6], dengan judul Sistem Informasi Pemesanan
Tiket Berbasis Web Pada Pasadena Buana Travel Bandar lampung. Dengan bantuan sistem informasi,
Pasadena Buana Travel Bandar Lampung dapat memperluas jaringan pemasarannya dan memudahkan
pelanggan untuk memesan dan membayar secara online. Penelitian lainnya dilakukan Endang Setyawati
dkk [7], Hasil dari persentase ini menunjukkan bahwa sistem pemesanan tiket wisata Hutan Wisata
Limpakuwus berguna dalam hal fungsionalitas, kehandalan, efisiensi, dan kegunaan dalam proses
penjualan tiket wisata. Penelitian lainnya juga dilakukan oleh Muthar bahtiar [8], dengan judul Perancangan
Sistem Informasi Pemesanan Tiket Online Wisata Camping Berbasis Android Dengan Metode Agile. Hasil
penelitian ini bertujuan untuk memudahkan masyarakat untuk membeli tiket wisata secara online, yang
dapat menghemat waktu dan biaya sebelum melakukan perjalanan. Penelitian lainnya juga dilakukan oleh
Jefi dkk [9], Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, pencatatan pengunjung menjadi lebih mudah dengan
sistem yang terkomputerisasi. Sistem ini juga meningkatkan keamanan penyimpanan dan pencarian dan
penghapusan data lebih mudah. Pembuatan laporan sekarang lebih mudah dibuat dan transaksi lebih cepat.

Berdasarkan latar belakang yang telah dibuat di atas maka akan dibuatkan Sistem Informasi Pemesanan
Tiket Masuk Pada Objek Wisata Wanagiri Heaven Berbasis Website. Pada sistem ini akan di informasikan
penjelasan mengenai apa saja hal-hal yang ada pada Heaven Wanagiri, spot foto apa saja yang ada disana,
dan akan dijelaskan juga harga tiket masuk dan pemesanan tiket secara online. Selanjutnya dengan adanya
sistem ini yang diharapkan dapat mempermudah pengunjung membeli tiket masuk objek wisata dan dapat
melihat informasi mengenai objek wisata tersebut.

2. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan pada Sistem Informasi Pemesanan Tiket Masuk Pada Objek Wisata
Wanagiri Heaven Berbasis Website adalah metode waterfall atau yang biasa disebut dengan air terjun.
Metode waterfall terdiri dari analisa kebutuhan, perancangan sistem, implementasi, pengujian, dan
pemeliharaan [10].
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Gambar 1. Metode Waterfall
Berikut merupakan rincian langkah-langkah dari metode yang digunakan:

1. Analisa Kebutuhan
Proses ini adalah analisis kebutuhan dan melibatkan pengumpulan dan pencarian data yang
berguna untuk pembuatan sistem. Pencarian dan pengumpulan data dilakukan dengan melakukan
wawancara, observasi, dan studi literatur.
a. Studi Literatur
Studi literatur adalah serangkaian kegiatan dengan metode pengumpulan data pustaka,
membaca dan mencatat, serta mengelolah bahan penelitian.
b. Observasi




Prosiding Seminar Hasil Penelitian Informatika dan Komputer 2024 u 277
SPINTER 2024

Vol. 1 No. 3 2024 E-ISSN : 3031-9692
Institut Teknologi dan Bisnis STIKOM Bali, 02-10-2024

Teknik pengumpulan data dengan observasi ini mengumpulkan data dengan melihat objek
secara langsung dan menulis informasi yang dikumpulkan. [11]. Observasi merupakan
pengamatan langsung dengan menggunakan penglihatan, penciuman,
c. Wawancara
Metode ini memungkinkan interaksi langsung antara peneliti dan responden, yang
memungkinkan pemeriksaan menyeluruh terhadap pemikiran, pengalaman, dan perspektif
responden.
2. Perancangan Sistem
Tahapan perancangan sistem ini dilakukan berdasarkan hasil analisa yang diperoleh, baik dari
perancangan antarmuka, perancangan alur sistem dan perancangan basis data. Pada tahapan ini
perancangan dilakukan dengan menggunakan beberapa aplikasi yang sudah ditentukan pada tahapan
analisis.
3. Implementasi Sistem
Pada tahap implementasi akan dilakukan pembuatan dan pengembangan perangkat lunak dengan
desain sistem yang telah dibuat pada tahap sebelumnya. Pengembang akan membuat kode program
yang dimengerti oleh computer dan melakukan pengujian unit serta mengintegrasikan modul perangkat
lunak yang berbeda menjadi satu sistem yang utuh. Implementasi Tujuannya adalah untuk membuat
produk perangkat lunak yang memenuhi desain dan persyaratan yang telah ditetapkan [12].
4. Pengujian
Pengujian perangkat lunak ini menggunakan metode pengujian Blackbox Testing, metode
pengujian Blackbox hanya memerlukan batas bawah dan batas atas dari data yang diharapkan.
Metode ini mudah digunakan dan dapat menentukan apakah fungsionalitas masih dapat
menerima data yang tidak diharapkan, yang berarti data yang disimpan tidak valid. [13].

5. Pemeliharaan
Pemeliharaan adalah tahap terakhir dalam pengembangan sistem. Setelah analisis kebutuhan,
desain, implementasi, dan pengujian selesai, sistem harus dilakukan pemeliharaan rutin.

3. Hasil dan Pembahasan
Pada pembuatan Sistem Informasi Pemesanan Tiket Masuk Pada Objek Wisata Wanagiri Heaven
Berbasis Website, terdapat dua hasil analisa yaitu Analisa Kebutuhan Fungsional dan Analisa Kebutuhan
Non Fungsional. Berikut ini merupakan hasil analisa dari pembuatan sistem ini.
1. Analisa kebutuhan fungsional
Analisa kebutuhan fungsional adalah sebuah proses identifikasi, penentuan, dan dokumentasi fitur
atau fungsi yang harus ada dalam suatu sistem perangkat lunak atau sistem informasi. Pengguna dari
sistem ini adalah Admin (Penjaga objek wisata) yang dapat melakukan login, mengelola informasi,
mengubah tiket, memverifikasi tiket, dan riwayat pemesanan tiket. Serta User (Customer) yang dapat
melaukan registrasi, melakukan login, melakukan pemesanan tiket, melihat lokasi objek wisata,
melihat galeri, melihat status pemesanan, melihat riwayat pemesanan, serta mengelola profile.

2. Analisa kebutuhan non fungsional

Analisa kebutuhan non fungsional mencakup aspek yang tidak terkait langsung dengan fungsi
utama sistem. Hasil analisis kebutuhan non fungsional ini meliputi kebutuhan perangkat keras dan
perangkat lunak untuk membangun sistem ini.

3.1 Perancangan Sistem

1. Diagram Konteks

Diagram konteks merupakan diagram yang menggambarkan hubungan atau interaksi antara
sistem dengan entitas [14]. Diagram konteks menggambarkan alur data yang terjadi di dalam
sistem secara umum berupa gambar yang di dalamnya terdapat 2 entitas luar yang berinteraksi
dengan sistem yaitu Admin dan Customers. Berikut gambar diagram konteks dari penelitian ini:
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Gambar 2. Diagram Konsteks
2. Basis Data Konseptual
Basis data konseptual adalah tahap awal yang terdapat dalam proses perancangan suatu sistem
basis data, yang menjelaskan relasi, entitas, dan konsep yang akan digunakan pada sistem basis
data [15]. Basis data yang diimplementasikan dalam sistem ini dapat ditemukan pada Gambar 3.

Gambar 3. Basis Data Konseptual

3.2 Implementasi Sistem
Pada tahap implementasi sistem ini hasil analisa kebutuhan dan desain sistem dibuat kedalam

source code yang nantinya akan menghasilkan suatu sistem yang sesuai dengan kebutuhan. Berikut
merupakan hasil dari implementasi sistem.

1. Halaman Pesan Tiket
Pada halaman ini menampilkan cara untuk melakukan pemesanan tiket dan pengguna juga

dapat memilih tiket yang ingin dibeli, dapat dilihat pada gambar 4.

Gambar 4. Halaman Pesan Tiket
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2. Halaman Transaksi
Pada halaman ini pengguna akan dapat melihat riwayat pemesanan tiket yang sudah dipesan
sebelumnya, dapat dilihat pada gambar 5.

History Pemesanan
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Gambar 5. Halaman Transaksi
3.3 Pengujian Sistem
Pengujian sistem dilakukan untuk menentukan kualitas, memastikan apakah sistem memenuhi
fungsi yang diharapkan, dan menemukan kelemahan. Pengujian perangkat lunak ini dilakukan dengan
metode pengujian Blackbox.
Tabel 1. Pengujian Sistem

Data Hasil yang diharapkan Hasil Pengujian Kesimpulan

Masukan

Menu Website akan menampilkan  User bershasil mengakses halaman  Sesuai

home halaman home home

Menu Pengguna melihat cara untuk Sistem akan menampilkan tata cara Sesuai

pesan tiket  melakukan pemesanan tiket untuk melakukan pemesanan tiket

Menu Pengguna akan dialihkan ke Sistem akan mengalihkan ke Sesuai

galeri halaman galeri yang berisikan halaman galeri yang berisikan
dokumentasi foto objek wisata dokumentasi foto objek wisata

Menu Pengguna dapat melihat history Sistem akan menampilkan history Sesuai

transaksi transaksi yang sudah dilakukan transaksi yang sudah dilakukan oleh

pengguna
Login Admin dapat login ke dalam website  Admin bershasil login ke dalam Sesuai
admin dengan menginputkan username website menggunakan username

dan password

dan password

4. Kesimpulan

Penelitian ini menghasilkan sebuah Sistem Informasi Pemesanan Tiket Masuk Pada Objek Wisata
Wanagiri Heaven Berbasis Website untuk memudahkan para wisatawan untuk memesanan tiket online dan
dapat mengetahui informasi mengenai objek wisata Wanagiri Heaven. Sistem ini di bangun menggunakan
Bahasa pemrograman PHP, dan perancangan sistem ini menggunakan Diagram Konteks dan Basis Data
Konseptual. Sistem ini juga diuji menggunakan metode Blackbox Testing, pada pengujian Black Box
Testing website yang dibangun berhasil beroperasi sesuai dengan rancangan sebelumnya, dimana tiap-tiap
tombol berfungsi sesuai dengan fungsinya masing-masing.
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